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Rokok mengandung racun dan zat karsinogenik yang dapat menimbulkan berbagai 
penyakit hingga kematian. Tenaga kesehatan sebagai promotor kesehatan memiliki 
peran penting dalam pemberi edukasi pencegahan perilaku merokok serta panutan di 
masyarakat dengan tidak mengonsumsi rokok. Namun, banyak ditemukan tenaga 
kesehatan yang menjadi perokok. Hal tersebut dapat memengaruhi keyakinan 
masyarakat sehingga masyarakat enggan untuk berhenti merokok karena peran yang 
dijalankan tenaga kesehatan sebagai role model tidak sesuai. Dari latar belakang 
tersebut peneliti ingin mengetahui gambaran perilaku merokok, persepsi kerentanan, 
persepsi hambatan, sikap terhadap perilaku, norma subjektif serta dorongan untuk 
bertindak pada tenaga kesehatan yang merokok.Penelitian deskriptif menggunakan 
metode kualitatif dengan subyek penelitian adalah tenaga kesehatan yang bekerja di 
Puskesmas Kaliwiro, Wonosobo. Pemilihan subjek penelitian menggunakan metode 
purposive sampling. Pengumpulan data melalui observasi dan metode wawancara 
mendalam dengan 8 subjek penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
merokok merupakan aktifitas rutin yang sulit untuk dihentikan, sudah menjadi 
kebiasaan, dan subjek tetap merokok meski sebagai tenaga kesehatan. Merokok 
dianggap pengisi waktu luang dan pereda stres terutama melepas penat selepas 
kerja. Subjek penelitian merasa memang seharusnya tenaga kesehatan menjadi 
panutan kesehatan bagi masyarakat, tetapi subjek penelitian menganggap tenaga 
kesehatan juga manusia. Merokok atau tidak memang kesadaran dari masing-masing 
individu. Perilaku merokok berkaitan dengan persepsi kerentanan, persepsi 
hambatan, sikap terhadap perilaku, norma subjektif serta dorongan untuk bertindak. 
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